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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

4.1 Hasil Kuisioner
Berikut merupakan table penyebaran kuisioner pada mahasiswa konsentrasi
kewirausahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik Soegijapranata di

Kota Semarang :

Tabel 4.1 Jumlah Sampel yang Mengisi Kuisioner Tertutup

; Kuisioner yang
No Angkatan Mahasiswa )
Didapat
1. | Angkatan 2015 44
2. | Angkatan 2016 49
Jumlah 93

Karena salah satu syarat dari pengolahan data penelitian ini adalah
mahasiswa yang pernah menggunakan e-commerce, maka 15 responden yang
menjawab tidak pernah menggunakan e-commerce tidak diikut sertakan dalam

pengolahan data.

Tabel 4.2 Jumlah Sampel yang Mengisi Kuisioner Terbuka

_ Kuisioner yang
No Angkatan Mahasiswa )
Didapat
1. | Angkatan 2015 7
2. | Angkatan 2016 8
Jumlah 15
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Jumlah responden yang didapat dari menyebarkan kuisioner berjumlah 108
mahasiswa, tetapi karena ada syarat bahwa responden yang diterima hanya
responden yang pernah menggunakan e-commerce maka jumlah responden yang
akan diolah hanya berjumlah 93 responden. Responden angkatan 2015 terkumpul
data sebanyak 52 responden, tetapi yang akan diolah sebanyak 44 responden,
Sedangkan untuk angkatan 2016 jumlah responden sebanyak 56 responden, tetapi
yang akan diolah sebanyak 49 responden. Lalu pada tabel 4.3 juga dapat dilihat
bahwa jumlah responden yang didapat sesuai dengan harapan peneliti. Yang
dimana jumlah responden yang diharapkan pada kuisioner terbuka berjumlah 15
responden yang diambil secara acak dari 93 responden yang pernah menggunakan

e-commerce.

4.2 Statistik Deskriptif
Tabel 4.3 Tabel Statistik Deskriptif

Jenis Kelamin
Angkatan Total
Laki Laki Perempuan
2015 20 | 215% | 24 25.8% 44 47 3%
2016 75 ¢ 26:0%. |21 |~ 258% 49 | 52,7%
Total 45 48.4% 48 51,6% 93 100%

Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019)

Dari tabel diatas, setiap responden dibedakan menjadi kelompok angkatan,
dan jenis kelamin. Responden kelompok angkatan dibedakan menjadi 2 yaitu
responden angkatan 2015 dan angkatan 2016. Kelompok jenis kelamin dibagi

menjadi 2 yaitu kelompok responden laki laki dan perempuan.

Dalam penelitian ini responden laki laki terdapat sebanyak 48,4% dari total
jumlah responden. Yang dimana 21,5% berasal dari responden laki laki angkatan
2015 dan 26,9% berasal dari responden laki laki angkatan 2016. Sedangkan jumlah
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responden perempuan sebesar 51,6% dari total responden. Yang dimana 25,8%
berasal dari angkatan 2015 dan 25,8% berasal dari angkatan 2016. Jumlah
responden antar jenis kelamin maupun angkatan tidak memiliki perbedaan yang
terlalu besar, yang mana perbedaan total responden laki laki dan perempuan hanya
sebesar 3,2%. Dan untuk angkatan perbedaan total responden 2015 dan 2016 hanya
sebesar 5,4%. hal ini menunjukan bahwa peneliti membagi kuisioner secara merata

kepada semua jenis kelamin maupun angkatan.

4.3 Uji Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh antara
variabel independen yaitu Perspektif Komunikasi (X1), Perspektif Proses Bisnis
(X2), Perspektif Layanan (X3), Perspektif Online (Xs), dan E-Commerce (Xs)
terhadap Minat Berwirausaha ().

Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Berganda

/e Unstandardized Coefficients Sg;?ﬁggﬁff
B Std. Error Beta
(Constant) 18,426 5,902
PerspektifKomunikasi | 2,042 ,702 ,319
PerspektifProsesBisnis | ,201 374 ,068
PerspektifLayanan 743 ,499 ,181
PerspektifOnline ,678 ,657 114

Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019)

Y = 18,426 + 2,042X1+ 0,201X2+ 0,743X3+ 0,678X4+ €
Dimana:
Y = Minat Berwirausaha
X1 = Perspektif Komunikasi

X2 = Perspektif Proses Bisnis
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X3 = Perspektif Layanan
X4 = Perspektif Online
e = Error

Dari hasil persamaan regresi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
semua variabel independen (perspektif komunikasi, perspektif proses bisnis,
perspektif layanan, dan perspektif online) memberi pengaruh yang positif terhadap
variabel dependen (minat berwirausaha). Variabel independen perspektif
komunikasi memberi kontribusi yang paling besar daripada variabel lainnya dalam
meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. Dilihat dari angka yang dihasilkan
dari hasil pengolahan data sebesar 2,042 yang mana angka tersebut hampir tiga kali
lipat lebih besar dibandingkan dengan variabel perspektif layanan. Sedangkan
variabel perspektif layanan tersebut memiliki angka 0,743 yang merupakan urutan
nomor dua terbesar setelah variabel perspektif komunikasi. Hal ini membuktikan
bahwa variabel perspektif komunikasi memiliki kontribusi yang besar dalam

mendorong minat responden untuk berwirausaha.

Variabel lain seperti variabel perspektif proses bisnis dan variabel perspektif
online tetap mendapatkan kontribusi dalam mendorong minat berwirausaha
mahasiswa, tetapi kontribusi yang diberikan lebih kecil daripada perspektif
komunikasi dan perspektif layanan. Yang dimana perspektif proses bisnis memiliki
koefisiensi regresi sebesar 0,201, dan perspektif layanan memiliki koefisiensi
regresi sebesar 0,678. Meskipun jumlah kontribusi yang diberikan untuk
meningkatkan minat berwirausaha oleh variabel perspektif proses bisnis, perspketif
layanan, dan perspektif online lebih rendah daripada konstribusi yang diberikan
oleh perspektif komunikasi, kontribusi yang diberikan oleh variabel tersebut tetap
dapat meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. Yang berarti baik itu
pengetahuan responden akan perspektif komunikasi, perspektif proses bisnis,
perspektif layanan, maupun perspektif online mengalami peningkatan maka minat

berwirausaha responden juga akan mengalami peningkatan.
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4.4 Hasil Uji t

Uji t digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel variabel
independen yaitu perspektif komunikasi, perspektif proses bisnis, perspektif
layanan, dan perspektif online secara parsial dengan variabel dependen yaitu minat
berwirausaha. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam uji t ini adalah o = 5%
(0.05) yang berarti jika signifikansi > 0.05, maka variabel tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli. Dari hasil pengujian menggunakan uji t (two-tail),

maka mendapatkan hasil nilai t hitung pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji t

Model t Sig.
(Constant) 3,122 ,002
Perspektif Komunikasi 2,909 ,005
Perspektif Proses Bisnis | ,538 ;592
Perspektif Layanan 1,489 ,140
Perspektif Online 1,032 ,305

Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019)

Dalam melakukan uji selanjutnya, maka harus mencari nilai t tabel dan
membandingkannya dengan nilai t hitung. Dari rumus mencari t tabel, maka df =
93 — 5 =88, dengan melihat t tabel signifikansi 5% pada kolom pengujian two tail,
maka mendapatkan nilai t tabel untuk penelitian ini yaitu sebesar 1,98729.

4.4.1 Hipotesis 1
Dari data Tabel 4.5, maka menunjukkan nilai t hitung variabel
perspektif komunikasi yaitu t hitung (2,909) > t tabel (1,98729) dengan nilai
signifikansi 0.005 < 0.05. Berarti HO; pada hipotesis 1 yang menyatakan
bahwa perspektif komunikasi e-commerce tidak berpengaruh terhadap
minat berwirausaha mahasiswa konsentrasi kewirausahaan UNIKA

Soegijapranata ditolak, yang artinya H1 pada hipotesis 1 diterima yaitu
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perspektif komunikasi e-commerce berpengaruh terhadap minat
berwirausaha  mahasiswa  konsentrasi ~ kewirausahaan ~ UNIKA
Soegijapranata.

Dari hasil kuisioner yang didapat hampir semua responden mengisi
kedua pertanyaan yang teradapat pada variabel ini dengan jawaban setuju
atau sangat setuju. Menunjukan bahwa responden mengetahui secara cukup
bagaimana sistem dan cara kerja e-commerce, dan juga menunjukan bahwa
responden mengetahui bahwa e-commerce merupakan sebagai tempat untuk
melakukan pengiriman informasi, produk/layanan, melakukan transaksi
melalui sarana elektronik.

Dari hasil kuisioner terbuka dapat dilihat bahwa setiap responden
yang menjawab pada variabel ini mengatakan hal yang hampir sama yaitu
bahwa e-commerce dengan perkembangan jaman ini, semakin mudah
digunakan dan dapat diakses dimanapun selama ada jaringan internet.
Responden juga menganggap bahwa jual beli barang dan pertukaran
informasi melalui e-commerce itu adalah hal yang normal, dan ada juga
yang menganggap dengan menggunakan e-commerce untuk melakukan jual
beli barang dapat terjadi dengan lebih mudah daripada orang harus datang
ke tokonya langsung.

Dengan melihat hasil kuisioner terbuka dapat dilihat bahwa
responden mengerti  bagaimana cara menggunakan e-commerce dan
menganggap bahwa e-commerce itu adalah sesuatu yang mudah digunakan
bagi semua orang. Mudabh disini berarti e-commerce dapat digunakan hanya
dengan memerlukan sedikit petunjuk dan mencoba. Responden juga
mengerti bagaimana sistem dan manfaat e-commerce, karena para
responden menganggap bahwa dengan adanya e-commerce mempermudah
mereka dalam hal melakukan transaksi jual beli produk. Responden
menganggap e-commerce ini dapat menggantikan offline store, yang mana
e-commerce lebih fleksibel karena bisa digunakan dimana saja dengan
menggunakan handphone atau alat elektronik lainnya yang tersambung

dengan internet. Dan juga responden merasa e-commerce lebih mudah dan
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nyaman untuk digunakan daripada membeli barang melalui toko fisik, yang
mana dengan menggunakan e-commerce tidak perlu keluar dari rumah
untuk membeli barang yang diinginkan. Dan responden beranggapan bahwa
e-commerce terus berkembang dan semakin lama semakin lebih mudah
diakses. Apabila semakin mudahnya cara mengakses e-commerce, dapat
menyebabkan meningkatnya jumlah pengguna e-commerce yang mana
membuat e-commerce menjadi salah satu tempat optimal untuk memulai
berwirausaha. Semakin banyaknya pengguna maka semakin banyak pula
pembeli, yang membuat e-commerce akan semakin ramai sehingga penjual
dapat meningkatkan hasil penjualannya. Hal ini berarti bahwa hasil
kuisioner terbuka yang menunjukan bahwa responden mengerti bagaimana
sistem dan cara menggunakan e-commerce, serta menganggap
menggunakan e-commerce itu adalah hal yang mudah, dapat menimbulkan
rasa minat berwirausaha melalui e-commerce. Yang mana menunjukan hal
yang sama dengan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, yaitu bahwa
variabel perspektif komunikasi ini dapat mempengaruhi minat berwirausaha
mahasiswa konsentrasi kewirausahan UNIKA Soegijapranata.

Dengan demikian menurut hasil penelitian variabel ini menunjukan
bahwa hampir semua responden memandang e-commerce secara sama yaitu
sebagai tempat untuk melakukan jual beli produk serta pertukaran informasi
yang dapat dilakukan melalui gadget atau komputer yang tersambung

dengan internet.

4.4.2 Hipotesis 2

Pada variabel perspektif proses bisnis, menunjukan bahwa nilai t
hitung (0,538) < t tabel (1,98729) dengan nilai signifikansi 0,592 > 0,05
yang berarti HO. pada hipotesis 2 yang menyatakan bahwa perspektif proses
bisnis e-commerce tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha
mahasiswa konsentrasi kewirausahaan UNIKA Soegijapranata diterima.
Pada variabel independen perspektif proses bisnis hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel ini tidak berpengaruh terhadap minat

berwirausaha, hal ini berarti bahwa tidak semua responden menganggap
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bahwa e-commerce dapat dijadikan sebagai suatu aplikasi teknologi untuk
memulai suatu bisnis.

Dari hasil kuisioner yang didapat meski sebagian besar responden
setuju dengan bahwa dengan menggunakan e-commerce dapat
meminimalisasi modal yang digunakan dan juga e-commerce merupakan
suatu kegiatan yang mudah dilakukan semua orang untuk memulai bisnis,
tetapi juga cukup banyak orang yang kurang setuju bahwa dengan
menggunakan e-commerce dapat mengurangi jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk memulai atau menjalankan suatu usaha.

Menurut hasil kuisioner terbuka, pada variabel ini tetap terdapat
responden yang masih kurang setuju apabila dengan menggunakan e-
commerce dapat mengurangi modal dan mengurangi jumlah biaya yang
dikeluarkan untuk tenaga kerja. Dikarenakan meski orang menggunakan e-
commerce untuk berbisnis, orang tersebut tetap membutuhkan modal untuk
menyiapkan produk yang akan dijual. Dan untuk tenaga kerja, meski
melalui e-commerce pada awalnya mungkin tidak membutuhkan tenaga
kerja, tetapi apabila bisnisnya terus berkembang maka pasti akan butuh
menggunakan tenaga kerja untuk menjalankan bisnisnya, meski semua
transaksi dilakukan secara online.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pramiswari (2017)
menghasilkan bahwa e-commerce memiliki pengaruh positif sebagai alat
untuk memulai berwirausaha. Tetapi hal ini berlawanan dengan hasil
penelitian ini, yang mana menunjukan hasil bahwa e-commerce tidak dapat
dijadikan sebagai suatu aplikasi teknologi untuk memulai suatu bisnis. Hal
tersebut terjadi mungkin dikarenakan responden yang diteliti memiliki
banyak faktor faktor lain yang mempengaruhi keputusan mereka dalam
memulai bisnis melalui e-commerce. Contoh contoh faktor faktor lain
tersebut adalah sesuatu yang diteliti oleh Seprina (2018) yang mana faktor
faktor tersebut meliputi motivasi, kemampuan, perasaan senang, keluarga,

lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Dengan demikian yang

Program Studi Manajemen FEB UNIKA Soegijapranata



39

menyebabkan variabel ini tidak dapat mempengaruhi e-commerce mungkin

adalah variabel faktor faktor lain tersebut yang berada diluar penelitian ini.

4.4.3 Hipotesis 3

Pada variabel perspektif layanan, menunjukan bahwa nilai t hitung
(1,489) <t tabel (1,98729) dengan nilai signifikansi 0,140 > 0,05 yang
berarti HO3 pada hipotesis 3 yang menyatakan bahwa perspektif layanan e-
commerce tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa
konsentrasi kewirausahaan UNIKA Soegijapranata diterima. Pada variabel
ini karena pada hasil penelitian menunjukan bahwa perspektif layanan tidak
mempengaruhi minat berwirausaha, yang berarti bahwa para responden
tidak semua percaya bahwa layanan pada e-commerce itu dapat terjadi
dengan cepat dan langsung. Dan juga cukup banyak responden yang kurang
percaya bahwa biaya pelayanan dapat dikurangi apabila menggunakan e-
commerce.

Dari hasil kuisioner terbuka, dapat dilihat bahwa responden
menganggap pelayanan melalui e-commerce itu relatif. Atau bisa dibilang
cepat atau lambatnya suatu layanan tergantung pada orang Yyang
mengurusinya. Jadi meski e-commerce sendiri dapat menyampaikan
informasi dengan cepat, tetapi apabila orang yang bertanggung jawab untuk
mengurusi pelayanan tersebut tidak dapat merespon dengan cepat, pada
akhirnya pelayanan yang diberikan pun tetap tergolong lambat. Oleh karena
itu responden banyak yang bertanggapan bahwa cepat atau lambatnya
layanan tidak pasti.

Untuk masalah yang e-commerce dapat mengurangi biaya pelayanan.
Terdapat responden yang kurang setuju dengan pernyataan ini, dikarenakan
meski e-commerce dapat mengurangi biaya dibeberapa bidang tetapi untuk
biaya layanan, penjual masih perlu melakukan pengiriman barang ke tempat
pemaketan sendiri yang mana akan mengeluarkan biaya bensin. Selain itu
penjual juga perlu untuk membeli paket internet yang aktif selama 24 jam

untuk menjalankan bisnisnya melalui e-commerce. Dengan demikian
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terdapat responden yang masih kurang setuju akan variabel perspektif
layanan ini.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sutikno (2016), mengatakan
bahwa bisnis yang telah menerapkan e-commerce dapat mempermudah
proses layanannya dengan hanya perlu meng-update isi konten e-commerce,
dan pelanggan dapat membaca sendiri sehingga mendapatkan info akan
produk dengan cepat dan akurat. Tetapi hasil pada penelitian ini berkata
berlawanan, yang mana responden masih menganggap bahwa layanan yang
diberikan oleh penjual melalui e-commerce sering kurang akurat dan lambat.
Hal ini mungkin dikarenakan responden yang diteliti belum pernah
mempunyai usahanya sendiri sehingga mereka hanya bisa melihat dari sisi
pembeli. Yang mana didalam aplikasi e-commerce sering terdapat deskripsi
produk yang kurang jelas dan ketika pelanggan ingin bertanya mengenai
produk tersebut balasan dari penjual sangat lama. Dengan demikian hal ini
menyebabkan responden masih kurang bisa menganggap layanan melalui e-
commerce adalah hal yang positif tetapi masih bersifat relatif. Responden
menganggap bahwa layanan yang diberikan melalui e-commerce itu tidak
dipengaruhi oleh e-commerce-nya sendiri, melainkan dipengaruhi oleh

orang yang bertanggung jawab melayanani pelanggan.

4.4.4 Hipotesis 4

Pada variabel perspektif online, menunjukan bahwa nilai t hitung
(1,032) < t tabel (1,98729) dengan nilai signifikansi 0,305> 0,05 yang
berarti HO4 pada hipotesis 4 yang menyatakan bahwa perspektif online e-
commerce tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa
konsentrasi kewirausahaan UNIKA Soegijapranata diterima. Hasil
kuisioner pada variabel perspektif online menunjukan bahwa cukup banyak
responden yang setuju akan e-commerce itu dapat dilakukan dimana saja
selama terdapat jaringan internet, tetapi masih cukup banyak orang yang
kurang setuju bahwa informasi yang terdapat pada e-commerce dapat
diakses hanya dalam hitungan detik. Dengan demikian variabel perspektif

online tidak dapat mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa.
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Menurut kuisioner terbuka sama seperti variabel perspektif layanan,
responden menganggap bahwa hal mengenai informasi yang diberikan oleh
e-commerce akan produk terpapar secara detil dan cepat termasuk relatif.
Hal ini dikarenakan orang yang bertanggung jawab untuk mencantumkan
data dan deskripsi produk kedalam e-commerce terkadang tidak
mencatumkannya dengan jelas atau informasi yang dicantumkan kadang
salah atau bersifat menipu. Oleh karena itu responden masih menganggap
bahwa tidak semua produk memiliki deskripsi yang jelas dan detil, masih
tergantung pada orang yang bertugas untuk mencantumkan data dan
deskripsi produk ke dalam e-commerce.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2016) mengatakan
bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat membuat sebuah perusahaan
dapat bertahan dalam melakukan bisnisnya melalui e-commerce. Dan salah
satu faktor yang disebutkan itu adalah perusahaan harus dapat menyediakan
informasi barang dan jasa dengan lengkap, jelas, dan cepat. Tetapi pada
penelitian ini responden masih menganggap bahwa informasi informasi
yang terpapar pada situs situs e-commerce kurang lengkap dan jelas.
Ditambah lagi karena responden hanya melihat dari sisi pembeli dan tidak
semua orang memiliki internet yang cepat dan sinyal yang kuat, terkadang
ketika membuka situs e-commerce yang mana penuh fitur fitur akan terasa
lambat. Yang membuat responden menganggap kelengkapan dan kecepatan

informasi yang disalurkan melalui e-commerce masih bersifat relatif

4.5 Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel-variabel

independen yaitu perspektif komunikasi, perspektif proses bisnis, perspektif

layanan, dan perspektif online secara simultan terhadap variabel dependen yaitu

minat berwirausaha. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam uji F ini adalah o

= 5% (0.05) yang berarti jika signifikansi > 0.05, maka variabel-variabel tersebut

tidak berpengaruh secara signifikan. Dari hasil pengujian menggunakan uji F, maka

mendapatkan hasil nilai F hitung pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Uji F

Model F Sig.

Regression | 9,217 .000

Sumber: Data yang Diolah Peneliti (2019)

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji F, menunjukkan bahwa F hitung memiliki
nilai sebesar 12,307. Dari rumus untuk mencari F tabel, maka df1 =5 -1 =4 dan
df2 = 93 — 5 = 88, dengan melihat F tabel signifikansi 5%, maka diketahui F tabel
sebesar 2.48. Karena hasil F hitung (9,217) > F tabel (2,48), maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa HOs dari hipotesisi 5 yang menyatakan e-commerce tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa konsentrasi kewirausahaan
UNIKA Soegijapranata ditolak. Maka dari itu, H5 yang menyatakan e-commerce
berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa konsentrasi kewirausahaan
UNIKA Soegijapranata diterima. Meskipun apabila dilakukan pengujian secara
sendiri sendiri (parsial), ketiga dari empat variabel independen tidak dapat
mempengaruhi minat berwirausaha, tetapi e-commerce secara keseluruhan atau
keempat variabel independen secara keseluruhan tetap dapat mempengaruhi minat
berwirausaha responden. Yang berarti apabila keempat variabel independen secara
keseluruhan (perspektif komunikasi, perspektif proses bisnis, perspektif layanan,
dan perspektif online) diuji langsung bersamaan dapat secara simultan
mempengaruhi minat berwirausaha.

Meskipun keempat variabel secara bersamaan dapat mempengaruhi minat
berwirausaha, tetap ada variabel yang mempengaruhi lebih banyak dan lebih sedikit.
Variabel yang mempengaruhi secara signifikan terhadap minat berwirausaha adalah
variabel perspektif komunikasi, yang dimana hal ini terbukti dengan hasil uji
analisis regresi berganda. Pada analisis regresi berganda menunjukan bahwa hasil
pengolahan data menghasilkan koefisien regresi perspektif komunikasi sebesar
2,042, yang mana angka tersebut sangatlah besar dibandingkan dengan koefisien
regresi variabel lainnya. Bahkan variabel perspektif layanan yang berurutan nomor

dua terbesar setelah perspektif komunikasi, hanya memiliki koefisien regresi
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sebesar 0,743. Angka itu sangatlah berbeda jauh dibandingkan dengan koefisien
regresi perspektif komunikasi, sehingga variabel yang memiliki signifikansi paling
besar untuk mempengaruhi minat berwirausaha adalah perspektif komunikasi yang
memiliki koefisiensi regresi 2,042. Dan variabel yang paling kurang signifikan
dalam mempengaruhi minat berwirausaha adalah variabel perspketif proses bisnis
dengan koefisiensi regresi 0,201.

Pada penelitian ini, e-commerce secara keseluruhan secara simultan dapat
mempengaruhi minat berwirausaha. Hal ini sama seperti penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Yadewani dan Wijaya (2017), yang mana pada hasil penelitian di
AMIK Jayanusa Padang, menunjukan bahwa e-commerce dapat mempengaruhi
secara simultan minat berwirausaha mahasiswa. Dengan demikian untuk e-
commerce secara keseluruhan sudah selaras dengan penelitian sebelumnya, yang

mana e-commerce sama sama dapat mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa.

4.6 Koefisien Determinasi
R? atau R Square atau koefisien determinasi menjelaskan seberapa jauh

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. R? bernilai antara 0
sampai 1, yang dimana semakin mendekati 1 berarti semakin baik variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4.7 R?
R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
5432 ,295 ,263 4,559

Dari hasil pengolahan data dapat dilihat hasil R? sebesar 0,295 atau 29,5%.
Yang mana berarti variabel independen dari penelitian ini (perspektif komunikasi,
perspektif proses bisnis, perspektif layanan, perspektif online) secara bersama sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (minat berwirausaha) sebesar 29,5%.
Sedangkan sisanya (100% - 29,5% = 70,5%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar

persamaan regresi yang diteliti.
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Pada hasil pengolahan data, meski semua responden yang diteliti telah
menggunakan e-commerce dan juga mengerti bagaiman nyamannya menggunakan
e-commerce, tetapi terdapat 3 varibel independen (perspektif proses bisnis,
perspektif layanan, perspektif online) yang tidak dapat mempengaruhi minat
berwirausaha. Hal hal ini mungkin dikarenakan faktor faktor diluar penelitian ini
atau nilai e pada hasil analisis regresi berganda. Faktor faktor lain diluar penelitian
ini yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha misalnya yaitu larangan orang
tua untuk memulai usaha, tidak terdapatnya modal untuk memulai usaha, masih
kurang percayanya terhadap e-commerce untuk sebagai tempat usaha utama, masih
belum terdapat minat untuk berwirausaha saat ini, dan masih banyak lagi.
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